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ABSTRAK

Konsep green finance berkaitan dengan krisis sosial, ekonomi, serta area dalam salah satu strategis global.
Penelitian ini bertujuan mendapatkan pengaruh green finance terhadap pemulihan ekonomi di sebagian
negara (Brazil, Rusia, India, Indonesia, Jepang dan China). Analisis data memakai model simultan dengan
pendekatan TSLS. Penelitian ini menghasilkan adanya emisi CO; tidak mempengaruhi signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto. Konsumsi energi, investasi hijau, serta green finance mempengaruhi signifikan
terhadap produk domestik bruto. Selain itu, green credit mempengaruhi signifikan terhadap green finance.
Renewable energy dan produk domestik bruto tidak mempengaruhi secara nyata terhadap green finance.

Kata kunci:Konsumsi energi, Green Credit, Green Finance, Pertumbuhan Ekonomi

ABSTRACT

The concept of green finance is related to social, economic, and strategic areas. This study aims to obtain
the influence of green finance on economic recovery in several countries (Brazil, Russia, India, Indonesia,
Japan and China). Data analysis uses a simultaneous model with a TSLS approach. The result shows that
CO2 emissions do not significantly affect Gross Domestic Product. Energy consumption, green investment,
and green finance have a significant impact on Gross Domestic Product. Furthermore, green credit has a
significant influence on green finance. Renewable energy and Gross Domestic Product do not significantly
affect green finance.
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I PENDAHULUAN

Pemerintah mengaplikasikan bermacam kebijakan selaku reaksi terhadap krisis
penyebaran Covid-19 pada penduduk seluruh dunia buat kurangi akibat sosial, serta ekonomi serta
pengelola biaya kesehatan penduduk. Butuh lebih dari satu abad diperlukan buat menanggulangi
pandemi sesegera mungkin yang berakibat terhadap krisis ekonomi di dunia terbesar karena
pembatasan mobilitas serta aksi kesehatan masyarakat yang lain. Depresiasi 1930-an, krisis utang
mencuat 1980-an, krisis pada keuangan global 2007-2009 diperparah penyusutan permintaan
sebab pandemi COVID-19 mempengaruhi perilaku konsumen. Aktivitas ekonomi menghadapi
kontraksi 2020 di £ 90% negara, melebihi negara yang menghadapi penyusutan sepanjang perang

dunia.

Pemerintah telah menerapkan rrekasi kebijakan yang cepat dan merata dengan memakai
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campuran kebijakan zona fiskal serta moneter buat menghalangi akibat krisis rumah tangga dan
usaha. Pelaksanaan reaksi regulasi tegas dengan memakai bermacam instrumen kebijakan guna
kurangi akibat langsung yang terburuk dari krisis, banyak negara telah diterapkan reaksi darurat
secara masif terhadap gelombang awal pandemi. Terjadi penurunan income per kapita dunia tahun
2020, adanya pemulihan 40% di negara-negara maju, sehingga naiknya output 2021, berakibat
resesi ekonomi pandemi COVID-19 lebih persisten serta buruk bagi negara berkembang (IMF,
2021).

Pemulihan tentang kehilangan pekerjaan, pemasukan, aset manusia, serta kekayaan
dibutuhkan pelaksanaan peraturan dengan benar, pencapaian “pemulihan yang adil” yaitu
mencakup warga serba kekurangan, wanita serta pedagang. CoronaVirus 19 ketimpangan telah
meningkat seluruh dunia. Menjaga lingkungan ekonomi berkelanjutan untuk kesejahteraan
generasi sekarang, mendatang, fokus pada aktivitas ekonomi menciptakan produk, lapangan
kerja, ini perlu menjadi perhatian para regulator. Menjaga keseimbangan antara meningkatkan
kesejahteraan rakyat, menopang ekonomi nasional adalah tujuan dari ekonomi hijau. Konsep
ekonomi hijau perlu mendukung kesejahteraan pemerataan operator dan untuk memastikan
bahwa memiliki kesempatan untuk lebih mengembangkan ekonomi nasional.

Pemerintah perlu menerapkan prinsip ekonomi hijau pada proses pelaksanaan untuk
mewujudkan proses pembangunan mikro dan makro. Secara geopolitik, perkembangan ekonomi
di kawasan Asia-Pasifik diperkirakan akan melambat menjadi 4,2% pada tahun 2022, turun pada
poin 0,7 persentase dari sebelumnya April, perlambatan output agregat 6,5% di 2021.
Diperkirakan akan tumbuh 4,6% pada tahun 2023 (Srinivasan, 2022).

Meningkatnya kerentanan kawasan atas perubahan kondisi keuangan dunia yang dapat
menyebabkan kenaikan utang global Asia meningkat 25% sebelum krisis 38% pasca COVID-19.
Selain itu, ketidakpastian perdagangan yang meningkat dan gangguan rantai pasokan
memperlambat pemulihan mengganggu sistem manufaktur global, penerima manfaat terbesar
pendalaman perdagangan bebas dalam beberapa dekade. Ini alasan kecenderungan perpecahan

ekonomi.

II.  TINJAUAN PUSTAKA

Pertumbuhan Ekonomi

Peningkatan kesejahteraan masyarakat, dalam perkembangan ekonomi sebagai indikator
utama yang mempengaruhi. Menurut (Palmer, 2012) pertumbuhan pada barang dan jasa terwujud
pada pembangunan ekonomi sehingga berdampak bagi kesejahteraan masyarakat. (Arka, 2021)
pertumbuhan ekonomi mampu meminimalkan efek berbahaya aktivitas ekonomi terhadap
lingkungan sebagai upaya meningkatkan pendapatan nasional (Bank, 2012).

Kuznet (1871) menyimpulkan pertumbuhan ekonomi sebagai perubahan jangka panjang
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yang terus menerus atas manfaat ekonomi. Perubahan ke arah positif terhadap kemajuan
teknologi, sumber daya dan kapasitas ke arah kemajuan. Terdapat makna penting yang bisa
disimpulkan, dimana pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari naiknya pasokan barang dan jasa
secara konsisten. Kemajuan teknologi yang cepat mampu mendukung naiknya berbagai sumber
daya secara ekonomi. Kelembagaan nilai tambah akibat kemajuan teknologi harus mampu
didukung dan diberdayakan dalam kegiatan ekonomi (Suryana, 2000). Peneliti terdahulu
mencoba mengukur pertumbuhan hijau menyeluruh, mengidentifikasi indikator yang
menyusunnya. Tahun 2016 Konsep Green Growth Knowledge Platform terhadap potensi SDA
didukung dengan berbagai efisiensi, efektivitas dan penurunan resiko dalam kegiatan ekonomi
yang meningkatkan partisipasi masyarakat.

Tahun 2014 UNESCO for Asia and the Pacific menghasilkan simpulan terhadap
peningkatan pemerataan, akses SDA, perubahan struktural, investasi modal alam, ekoefisiensi,
dan batasan planet sebagai indikator yang berpengaruh untuk mempertimbangkan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif. Ekonomi hijau diperkenalkan dalam studi Pierce (1984), Marcandia,
Barbier. “Blueprint for a Green Economy”. Green economy sebagai cerminan aktivitas ekonomi
yang terkait mulai promosi sampai pada konsumsi masyarakat, sehingga meningkatkan sumber
daya dan kesejahteraan penduduk dalam jangka panjang dan bersifat sustainable. Masyarakat
sekarang mempertimbangkan kerusakan lingkungan alam dari kegiatan produksi, dan ada tingkat
interaksi yang tinggi antara ekonomi dan lingkungan.

Ekonomi hijau berasal dari kata ecological economy dari bahasa Spanyol dan menjadi
"green economy". Pada akhir tahun 2008, UNEP menyatakan konsep ekonomi hijau sebagai
mekanisme operasional yang komprehensif dan praktis untuk mempromosikan sektor ekonomi
dengan adanya dukungan investasi sektor hijau sehingga mendapatkan pembangunan ekonomi
yang memiliki basis hijau dari segala aspek, baik pembiayaan, pendanaan dan investasi.

Teori Green Finance

Munculnya industri Keuangan Hijau dalam beberapa tahun terakhir telah disertai dengan
upaya untuk mempromosikan kehidupan berkelanjutan dan menurunkan adanya emisi gas berasal
dari rumah kaca. Efek rumah kaca disebabkan oleh emisi karbon monoksida dari industri.
Diperkirakan jika kita tidak menganggap serius planet kita, beberapa dekade mendatang akan
semakin membuat planet ini tidak seimbang, menyebabkan bencana ekologis dan
ekonomi. Keuangan hijau sebagai konsep dalam keuangan berisiko tinggi yang digunakan
mempromosikan investasi berisiko tinggi dan pertumbuhan jangka panjang dalam produk dan
layanan keuangan. Fokus utama bidang keuangan hijau adalah penggunaan pembiayaan untuk
proyek atau proyek konstruksi yang lebih ramah lingkungan..

Perserikatan Bangsa-Bangsa sudah lama menganggap konsep keuangan hijau berorientasi

pada arus kas serta berkepanjangan. Sebagian negara maju sudah menampilkan keseriusannya
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dalam kurangi emisi serta polusi, serta mengembangkan pembiayaan Green Finance. Peran utama
green finance buat perkembangan berkepanjangan ialah :
a. Menghijaukan Sistem Perbankan
Konsep perbankan hijau harus bekerja sama dengan bank dan mempertimbangkan aspek
lingkungan dalam portofolio pinjaman. Hal ini berdampak pada penetapan harga dan
perbandingan dampak lingkungan, yang dapat meningkatkan biaya pinjaman untuk bisnis
yang sangat polutif.
b. Menghijaukan Pasar Obligasi
Obligasi hijau, biasa disebut sebagai obligasi hijau, adalah jenis utang yang digunakan untuk
mendanai proyek-proyek lingkungan. Dengan menawarkan opsi pembiayaan hijau alternatif
selain pinjaman bank dan pembiayaan ekuitas, pasar obligasi hijau menguntungkan inisiatif
hijau serta investor. Bank Pembangunan Asia menerbitkan obligasi hijau di Asia untuk
masalah termasuk konservasi energi, transportasi ramah lingkungan, dan kota hijau.
¢. Menghijaukan Investor Berasal dari Institusional
Investor yang berasal dari institusional sangat mendukung investasi hijau, dimana portofolio
investasi memungkinkan hasil yang ramah lingkungan dan pembangunan hijau.
Permasalahan Ekonomi dan Multilateral
Berbeda dengan krisis tahun 2008, guncangan ini berasal dari sumber yang tidak terkait
dengan sistem keuangan. Langkah-langkah penghematan pemerintah dan pandemi COVID-19
secara tiba-tiba menghentikan sektor riil menekan sistem finansial, menyebabkan krisis likuiditas
parah. Langkah-langkah politik belum terlihat untuk mengatasi krisis, menstabilkan kondisi pasar
diikuti setelah acara tersebut. Dalam situasi seperti ini, sebagai tanggapan terhadap risiko terhadap
stabilitas keuangan dan ketidakpastian ekonomi, regulator terus memberi dukungan
berkesinambungan finansial, memastikan bahwa arus keuangan terus mengalir ke sektor riil.
Selama tiga tahun terakhir, sistem keuangan global telah mengalami transformasi besar
sebagai akibat dari pandemi COVID-19. Beberapa faktor mempengaruhi struktur dan operasi
sistem keuangan global, termasuk perubahan teknologi, pertumbuhan lembaga keuangan non-
bank, reformasi regulasi dan penyesuaian berbasis pasar setelah krisis keuangan tahun 2008.
Namun, pengalaman pandemi menunjukkan betapa berbedanya keberlangsungan sektor
keuangan. Pada saat yang sama, inti sistem keuangan mampu menahan dan mencegah kerusakan
yang disebabkan oleh pandemi COVID-19, masalah prosiklikalitas sistem finansial perlu
dipertimbangkan.
I1l. METODE PENELITIAN
Penelitian ini memiliki pendekatan kuantitatif secara empiris. Objek penelitian fokus
di 6 negara (Brazil, Rusia, India, Indonesia, Jepang dan China) yaitu negara penghasil Emisi CO;

terbesar di dunia serta negara dengan tingkat konsumsi energi tertinggi. Oleh karena itu, ingin

17



JOURNAL OF ANALYTICAL RESEARCH, STATISTICS AND COMPUTATION, Vol. 2. No. 2, September 2023

diketahui bagaimana perubahan yang akan terjadi apabila menerapkan konsep green economy
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta ingin mengubah kualitas lingkungan di negara
tersebut. Data time series bersumber dari World Bank (Bank Dunia) mulai tahun 2005 sampai
dengan 2021.
Model persamaan simultan dalam penelitian ini, yaitu :
Log(PDB) = C(10)+C(11)*log(EMS)+C(12)*log(CE)+C(13)*log(G1)+C(14)*log(GF)+&:
Log(GF) = C(20)+C(21)*log(GC)+C(22)*log(RE)+C(23)*log(PDB)+s;

Emisi CO: (EMS)

Green Credt

(GC) FProduk: Diomestik
Bruta (PDE)

Consumption
Energy (CE) *

Green Imvestment
@D (GF)

Renowbie Energy

(RE)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Untuk setiap variabel dalam penelitian ini dijabarkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Uji Identifikasi Model Persamaan Simultan

No. Variabel Definisi Operasional

1. Emisi CO; Nilai CO2 emissions (metrics tons per capita) di negara
BRIIJC dalam satuan %

2. Green credit Nilai domestic credit provided by financial sector (% of
GDP) di negara BRIIJC dalam satuan %

3. Consumption energy Nilai energy use (kg of oil equivalent per capita) di negara
BRIIJC dalam satuan %

4, Green investment Nilai investment in energy with private participation
(current US$) di negara BRIIJC dalam satuan %

5. Renewable energy Nilai renewable energy consump. (% of total final energy

consump.) di negara BRIIJC dalam satuan %

6. Green finance Nilai firms using banks to finance working
capital (% of firms) di negara BRI1JC dalam satuan %
7. Produk Domestik Bruto Nilai Gross Domestic Product (constant 2015 US$) di

negara BRIIJC dalam satuan %

Sumber: Penulis

Dan berdasarkan formula, diperoleh hasil uji identifikasi sebagai berikut:
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Tabel 2. Uji Identifikasi Model Persamaan Simultan

Persamaan K K-M G-1 Keputusan
| 5 2 > 1 Over ldentified
| 4 3 > 1 Over ldentified

Sumber: Penulis
Uji simultan mensyaratkan persamaan harus menghasilkan asumsi over identified sehingga

analisis persamaan simultan dapat dilanjutkan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Persamaan Simultan

Estimasi untuk menentukan variabel yang saling mempengaruhi pada kedua persamaan
dilakukan pemodelan dengan Two Stage Least Square (TSLS) berikut ini :
Tabel 3. Output Model TSLS

Coefficient t-Statistic Prob.
C(10) -28.97926 -0.750758 | 0.4536
C(11) 2.547805 0.873977 0.3831
C(12) 2.768705 1.027199 | 0.3055
C(13) 0.130133 2.660574 0.0084
C(14) 7.725406 0.208841 0.0348
R-squared 0.271275
Coefficient t-Statistic Prob.
C(20) 191105.9 2.856774 | 0.0047
C(21) 0.762634 9.818478 0.0000
C(22) 0.030845 0.418625 0.6759
C(23) 947.8153 0.857144 0.3923
R-squared 0.432471

Sumber: Data olahan

Setelah analisis menggunakan program Eviews, menghasilkan output persamaan keduanya
sebagai berikut :
Persamaan 1

PDB=-28.97926+2.547805*EMS+2.768705*CE+0.130133*G1+7.725406*GF+ &

Nilai estimasi R? = 0,271275 menunjukkan hasil adanya variabel EMS, CE, Gl dan Green
Finance mampu menjelaskan PDB sebesar 27,12% dan lainnya 72,88% parameter PDB diluar
model tidak masuk dalam persamaan ini dan tidak diteliti sebagai faktor eksternal. Hasil analisis
simultan menyimpulkan bahwa parameter yang dominan bervariasi terhadap PDB yaitu Green

Investment dan Green Finance, kemudian parameter GI mampu bervariasi terhadap parameter
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PDB dan GF. Sedangkan EMS dan CE tidak signifikan dalam mengubah parameter PDB sehingga
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap PDB.
Persamaan 2

GF=191105,9+0,76*GC+0,03*RE+94,78*PDB + ¢,

Berdasarkan hasil estimasi tersebut di atas, dapat ditunjukkan bahwa R2 = 0,432471, yang
menunjukkan bahwa variabel GC, RE, dan GDP dapat menjelaskan Green Finance masing-
masing sebesar 43,24% dan sisanya 56,76% faktor-faktor lain selain yang diprediksi oleh model.
Satu variabel dianggap memiliki dampak besar terhadap keuangan hijau berdasarkan hasil yang
diproyeksikan, khususnya kredit hijau, yang memiliki nilai prob 0.0000 < nilai alpha sebesar 5%.
Keuangan hijau secara signifikan dipengaruhi oleh GC namun RE dan PDB tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap Green Finance.

Pembahasan
1. Emisi CO2, Consumption Energy, Green Investment dan Green Finance terhadap PDB di

Negara BRIIJC

EMS berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap PDB. Nilai koefisien variabel
EMS sebesar 2,55 berarti bahwa setiap kenaikan terhadap EMS sebesar 1% meningkatkan PDB
2,55%. Jika nilai EMS meningkat sebesar 1% cenderung tidak signifikan mengubah kenaikan
PDB di negara-negara BRIIJC. CE mempunyai ikatan positif namun tidak signifikan terhadap
PDB. Nilai koefisien CE positif sebesar 2,77 memiliki makna tiap kenaikan CE sebesar 1% hingga
PDB naik sebesar 2,77%. Jika CE meningkat sebesar 1% cenderung tidak signifikan mengubah
kenaikan PDB di negara-negara BRIIJC. GI memiliki ikatan positif serta signifikan terhadap
PDB. Nilai koefisien variabel GI menunjukkan tanda positif, adalah sebesar 0,1 berarti parameter
Gl naik 1% mampu meningkatkan PDB menjadi 0,13%. Jika Gl berubah naik 1% maka cenderung
signifkan mengubah kenaikan PDB di negara-negara BRIIJC. GF memiliki ikatan positif serta
signifikan terhadap PDB. Nilai koefisien variabel GF menunjukkan tanda positif sebesar 7,73
menyimpulkan jika tiap kenaikan GF 1%, PDB menjadi naik 7,73%. Jika GF meningkat sebesar
1% maka cenderung signifkan mengubah kenaikan PDB di negara-negara BRIIJC.

2. Green Credit, Renewable Energy dan PDB terhadap Green Finance di Negara BRIIJC.

Green Credit memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap GF. Nilai koefisien
variabel GC menunjukkan tanda positif sebesar 0,76 memiliki makna bahwa setiap kenaikan
terhadap GC sebesar 1% signifikan meningkatkan perubahan GF sebesar 0,76% di negara-negara
BRIIJC. Renewable Energy memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan pada GF. Nilai
koefisien variabel RE menunjukkan tanda positif sebesar 0,03 memiliki makna bahwa setiap
kenaikan RE sebesar 1% tidak signifikan meningkatkan perubahan GF di negara-negara BRIIJC.
PDB memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan pada GF. Nilai koefisien PDB

menunjukkan tanda positif sebesar 947,82 memiliki makna bahwa setiap kenaikan terhadap PDB
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sebesar 1%, GF mengalami peningkatan sebesar 947,82%. Jika PDB bertambah sebesar 1% tidak
signifikan meningkatkan perubahan GF di negara-negara BRIIJC.

V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN REKOMENDASI

Emisi CO2 menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan mempengaruhi PDB.
Consumption energy positif signifikan mempengaruhi PDB. Green investment serta green finance
mempunyai ikatan positif signifikan mempengaruhi PDB di negara BRIIJC (Brazil, Rusia, India,
Indonesia, Jepang dan China). Green credit mempunyai ikatan positif signifikan mempengaruhi
green finance. Renewable energy dan PDB mempunyai ikatan positif namun tidak signifikan
mempengaruhi green finance di negara BRINC (Brazil, Rusia, India, Indonesia,
Jepang serta China). Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi pada pemerintah dalam negeri
melalui Bank Indonesia selaku otoritas moneter dapat mencermati indikator green finance dalam

upaya perubahan peningkatan ekonomi negara domestik.
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